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 Abstrak  

Penelitian ininobertujuan untuk mendeskripsikanmuketerlaksanaan pembelajaran, 

keterampilan proses sainsnpeserta didik, dan respon pesertandidik terhadap penerapannmodel 

pembelajaran GuidedmDiscovery pada materimgetaran dan gelombang. Penelitianmini 

menggunakan jenisiipenelitian Pra-experimentalmiDesign dengan rancangannOne-Group 

Pretest-Posttest Design. Subjekmpenelitian adalahnpeserta didik kelas VIII-AmSMP Negeri 1 

Buduran. Berdasarkannhasil penelitian, dapat dikatakannbahwa pembelajaran dapat terlaksana 

dengan sangat baikmdengan persentase 89,37 padampertemuan pertamamdan 95,41 pada 

pertemuan kedua. Keterampilan prosesmsains pesertandidik juga mengalamiupeningkatan dari 

hasil Pretestmsebesar 39,66 meningkat menjadi 82,83 saat Posttest, sehingganmengalami 

peningkatannberdasarkan kriteria N-gain sebesar 0,71 dengannkriteria tinggi. Penerapan model 

GuidedmDiscovery untuk meningkatkanmketerampilan prosesnsains pada materingetaran dan 

gelombang mendapatkannrespon yang positif dari pesertandidik dengan rata-ratanpersentase 

sebesar 94,00 dengannkriteria sangatnbaik. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakannbahwa 

penerapan model GuidedmDiscovery pada materiigetaran dan gelombang dapatimeningkatkan 

keterampilan prosesisains pesertaididik. 

 

Kata Kunci: Guided Discovery, Keterampilan Proses Sains, Getaran dan Gelombang 

   

 

Abstract 
The purposes of this study are toidescribe the feasibility of iearning, the learning processiof 

science, and themstudents' responsesutoward the application of GuidednDiscoverynlearning 

models in vibrational and wave material. Thisnstudy uses a type of Pre-experimentalmDesign 

research with the design is One-GroupnPretest-Posttest Design. Thenresearch subjects were 

students of grade VIII-A in SMP 1 Buduran. Basedion the resultiof the study, it can beiexplained 

that learning can be done very well with the percentage of 89.37 at the first meeting and 95.41 

at the second meeting. The process of science skill are also increased from the Pretest results of 

39.66 to 82.83 during theiPosttest, thus increasing level based on N-gain criteria of 0.71 as high 

criteria. Thenapplication of the GuidednDiscovery modelito improve process skills in vibration 

andiwave materials got positive responses from students with an average as percentage of 94.00 

with very good candidates. Based on this, it can be proposed that thenimplementation of the 

GuidednDiscovery model onnvibration and wave material can improve thenprocess skills of 

students. 
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PENDAHULUAN  

Sains secarajhetimologi berasal dari bahasalkjlatin, 

yaitulohscientia yang secara sederhana berarti 

pengetahuan atau (knowledge), selain itulkjscientia dapat 

juga berarti: 1) pengetahuaniyatentang sesuatu; dan 2) 

pengetahuan,iyapengertian, paham yangiyabenar dan 

mendalam. Istilah sainsiyamengacu pada masalahohalam 

(nature) yang akaniydiinterpretasi dan diuji, sehingga 

alamiyamerupakan keadaaniyamateriohatom, molekul 

danohsenyawa sertaiyasegala sesuatu yang mempunyai 

ruang dan massa. Sains meliputi: fisika, kimia, dan 

biologi (Mariana dan Praginda, 2009) 

Hakikat sains dalam prosesiyapembelajaran menurut 

Carin & Sund (1989), peserta didik perlu dilibatkan 
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secara aktif dalam aktivitas yangiyadidasari sains yang 

merefleksikan metodeiyailmiah dan keterampilan proses 

yang mengarahhmpada kegiatanhmilmiah. Pembelajaran 

sains adalah pembelajaran yang membelajarkanohpeserta 

didik itu belajar, mengingat, berpikir, dan termotivasi 

Nuryani, 2005 (Eni Fariyatul, 2016).  
Pada erahmglobalisasi seperti sekarang iniiyuntuk 

dapat menghadapi tantangankumasa depan, maka 

generasi mudaohdituntut untuk memilikiMdaya saing 

serta kemampuanLyang tinggi. AdapunMtantangan masa 

depanNyang  akan dihadapiKpara peserta didik nantinya 

antaraMlain tuntutanOglobalisasi, kemajuanKteknologi 

informasi, ekonomiHIbebas contohnyaKLMasyarakat 

Ekonomi ASEANG(MEA) yang akhir – akhir ini sering 

diperbincangkan karena pada tahun 2016 ini MEA mulai 

dilaksanakan, sertaohberbagai tuntutanhyang nantinya 

akanhmmuncul seiring berjalannya waktu.hmBanyaknya 

tuntutan dimasa depanhmtersebut merupakan salah satu 

alasan pemerintah Indonesia membuatKkurikulum 2013. 

Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran dilakukan 

denganhmenerapkanKlpendekatan ilmiahKll(scientific 

approach), yaitu pembelajaran yang mendorongKsiswa 

memiliki kemampuanMsebagai berikutMmengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta 

(Widodo, 2016). PendekatanLilmiah iniMdalam konteks 

pembelajaranHIPA biasa disebut dengan metodeLilmiah. 

Untuk melakukan kegiatan dengan menggunakan metode 

ilmiahhmdiperlukanlosuatu keterampilan yangokdisebut 

sebagai keterampilan proseshmsains. Dengankudemikian, 

peserta didikohperlu dilatih untukhmmengembangkan 

sejumlah keterampilan ilmiah, yangKdisebut juga sebagai 

keterampilan proseshsains untuk memahamihperilaku 

atau gejala alam. Keterampilan proses sains antara lain: 

keterampilanmmengamati, menggunakannalat dan bahan, 

mengajukanokiepertanyaan,hmmerumuskan hipotesis, 

merencanakan percobaan, dan mengkomunikasikan hasil 

temuan (Sudibyo, 2018). 

Kegiatan yanghmmenggunakanokimetode ilmiah 

memerlukanhmsuatu keterampilanlohyang disebut 

keterampilan proses sains. Sehingga keterampilanuproses 

sains perluudilatihkan kepada pesertaudidik agarumampu 

menguasai keterampilan untukumelaksanakanmkegiatan 

pengamatan maupun percobaan dalam rangka 

mengembangkan konsep IPA (Ibrahim, 2010). 

Berdasarakan hasil wawancara yang telahudilakukan 

dengan gurummata pelajaran IPA di SMPKNegeri 1 

Buduran diketahui sekolahGini telah menerapkan 

kurikulum 2013.HDalam proses pembelajarannyamipun 

guruMmelakukan pendekatanKoscientific, melakukan 

diskusi, dan demonstrasi. Keterampilan prosesksains juga 

telah dilatihkanmoleh guru. Keterampilan prosesmsains 

yang diajarkan antaraKlain merumuskanHmasalah, 

mengamati, membuat hipotesis, dan melakukan 

percobaan. SelainKoituHoguru juga melakukan tes 

keterampilan prosesmsains juga berupa tes tulisumaupun 

tesuketerampilan. Tes keterampilan dilakukan setelah 

melakukan percobaan. Namun hasil wawancara ini tidak 

didukung dengan hasil angket dan soal yang diberikan 

kepada kelas IX-D di SMP Negeri 1 Buduran. Dari hasil 

pra-penelitian ini diketahui bahwamkemampuan 

keterampilan sains peserta didik sangat rendah. Ketika 

pesertamudidik mengerjakan soal mereka juga sering 

bertanya maksud dari istilah rumusan masalah, hipotesis, 

analisis, dan variabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka jarang mendengar istilah ini. Berdasarkan hasil 

soal yang dikerjakan peserta didik ketika pra-penelitian 

ini tidak sesuai dengan hasil wawancara guru, hal ini 

disebabkanmkemampuan akademik setiap peserta didik 

yang berbeda, selain itu sering kali pesertamdidik tidak 

memperhatikan katika guru memberikan penjelasan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu 

modelmpembelajaran yang dapatumembantu peserta didik 

mendapatkanmpengalaman secara langsung. Salahmsatu 

modelmyang membantukopeserta didik mendapatkan 

pengalaman secara langsung adalah modelmpembelajaran 

GuidedKoDiscovery. Model pembelajaranKOGuided 

Discovery yang menarikmakan memudahkan peserta 

didik untuk memahami. Selain itu penyampaian oleh guru 

juga sangat penting. Pada penelitianmini materi yang 

dipilih adalah getaranmdanmgelombang. Materi ini dipilih 

karena tuntutan KompetensimDasar 4 dimana peserta 

didikmdiharuskan untuk menyajikanmhasil percobaan. 

Untuk dapat menyajikan hasilmpercobaan, maka peserta 

didikmharus melakuakn percobaanmguna mendapatkan 

hasil yang nantinya akan disajikan, dan untuk melakukan 

percobaanmtersebut diperlukan suatumketerampilan yang 

disebut denganmketerampilan proses sains. Selainmitu 

berdasarkan kompetesimdasar tersebut peserta didik 

diharapakan bisa memahani konsepmugetaran dan 

gelombang dengan mudah. Untuk memahamimikonsep 

tersebut dapatudilakukanmoipembelajaran penemuan 

(Guided Discovery) yang nantinyamjuga dapat melatihkan 

keterampilan prosesmsains pada peserta didik. 

Guided Discovery merupakanmmetode mengajar 

yang dapatmumembuat peserta didikmumemperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui dan tidak 

diberitahu oleh guru, akan tetapi peserta didiklah yang 

nantinya akan menemukan sendiri (Dimyati, 2009). 

Guided Discovery menekankanubahwa belajar 

adalahmproses interaksi dalammberpikir dengan 

seksama, mendiskusikanmoide-ide, menyempurnakan 

pemahaman, melatih keterampilan, danmmerefleksikan 

peningkatan pembelajaran. Metode Guided Discovery 

(Widiawati, 2013), model pembelajaran ini juga 

mengajarkan peserta didik bekerja sama dalam sebuah 
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tim sehingga kegiatanmipembelajaran ininodapat 

mengembangkan sifatutanggungjawab individumidari 

peserta didik sertammelatihkan kerja samamtim yang 

bagus. Modelnpembelajaran GuidednDiscovery ini juga 

sesuai dengannkurikulum 2013, karena dalamikurikulum 

2013 jugansudah dirujukmmodel-modelmpembelajaran 

sesuai dengannkegiatan pembelajaranmkurikulum 2013 

dimana kegiatannpembelajaran sepenuhnyandiarahkan 

pada pengembangannranah pengetahuan,nketerampilan, 

dan sikapnsecara utuh melaluinpendekatan scientificndan 

diperkuat denganmpenerapan pembelajaran berbasis 

penemuan atau Guided Discovery. Langkah-langkah atau 

sintaks dari model Guided Discovery terdiri dari tahapan 

stimulasi, identifikasimmasalah, pengumpulanmudata, 

analisis data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah dalammmodel Guided Discovery dapat 

digunakan untuk melatihkanmusekaligus meningkatkan 

kemampuannupeserta didik dalam keterampilan proses 

sains yang sudah sesuai dengan pendekatanmsaintifik 

yangmdigunakan dalammkurikulum 2013. Pendekatan 

saintifikhmterdiri dari 5 kegiatanhmyaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkannuinformasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan penelitian Indraswari (2015) 

membuktikanmbahwa dengan modelnopembelajaran 

GuidedmDiscovery dapat meningkatkanhketerampilan 

prosesnsains pesertamdidik. Keterampilan prosesusains 

peserta didik meliputinmerumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengidentifikasinvariabel, menganalisisndata, 

dan membuatmkesimpulan. Berdasarkan penjelasan 

diatas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

denganmjudul ”PenerapanmModel Guided Discovery 

Untuk MeningkatkanmKeterampilan ProsesmSains 

Pada Materi Getaran Dan Gelombang”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode OnemiGroup 

Pretestmand PosttestmDesign dengan subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas VIII-A sebanyak 30 peserta 

didik.. Sebelum perlakuanmudengan menerapkannmodel 

pembelajaran GuidedmDiscovery diberikan Pretest dan 

sesudahmdiberikan perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Guided Discovery diberikan Posttest. Hasil 

dari Pretest dan Posttest dianalisis denganmmenggunakan 

N-gain untuk mengetahuimipeningkatan keterampilan 

prosesmsains. Setelahmdidapatkan hasilhupeingkatan 

keterampilan prosesmsains lalu dikategorikanmmenurut 

Hake (1999) yaitu menjadi 3mkategori yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. 

Hasil respon siswa didapatkan dari hasil lembar 

respon siswa yang diisi oleh setiap siswa. Lembarurespon 

siswa berisi 15 pertanyaan tentang kegiatan pembelajaran 

dengan menerapakn model GuidedmDiscovery. Lembar 

respon berisi pertanyaan yang pesertaididik menjawab 

“Iya” atau “Tidak” sesuai apa yang peserta didik peroleh. 

Lembar hasil respon siswamselanjutnya dianalisis dengan 

skala Guttman lalu dikategorikanmumenurut Riduwan 

(2014) menjadi 4 kategorimiyaitu kurang baik, cukup 

baik, baik, dan sangatnibaik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran GuidediDiscovery 

pada pesertamudidik bertujuan untuknomeningkatkan 

keterampilan prosesnosains peserta diidk. Oleh karena itu 

dalamnupenelitian ini keterampilanoproses sains menjadi 

salah satumaspek yang penting. Adapunmketerampilan 

proses sains yangmdilatihkan meliputi membuatirumusan 

masalah,mmengidentifikasiivariabel,nmembuatihipotesis, 

menganalisis data,mdan membuatukesimpulan. Selain 

dilatihkan untukomeningkatkan keterampilanmtesebut 

juga diujikanmmelalui pretest-posttest untuk mengetahui 

kemampuanmketerampilan proses sains. Berikut ini hasil 

analisis N-Gain nilai Pretest-Posttest pada peserta didik 

kelas VIII-A yang disajikan padaiTabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis N-Gain Nilai Pretest-Posttest. 

No 
Pretest 

(Si) 

Posttest 

(Sf) 
N-Gain Kriteria 

1. 30 90 0,85 Tinggi 

2. 45 85 0,72 Tinggi 

3. 40 85 0,75 Tinggi 

4. 50 85 0,7 Sedang 

5. 55 75 0,44 Sedang 

6. 40 80 0,66 Sedang 

7. 40 70 0,5 Sedang 

8. 35 80 0,69 Sedang 

9. 40 85 0,75 Tinggi 

10. 40 80 0,66 Sedang 

11. 60 85 0,62 Sedang 

12. 35 75 0,61 Sedang 

13. 40 80 0,66 Sedang 

14. 30 90 0,85 Tinggi 

15. 25 70 0,6 Sedang 

16. 40 90 0,83 Tinggi 

17. 30 80 0,71 Tinggi 

18. 35 85 0,76 Tinggi 

19. 40 80 0,66 Sedang 

20. 40 80 0,66 Sedang 

21. 25 75 0,66 Sedang 

22. 35 95 0,92 Tinggi 

23. 45 85 0,72 Tinggi 

24. 45 90 0,81 Tinggi 

25. 40 90 0,83 Tinggi 

26. 40 90 0,83 Tinggi 

27. 50 85 0,7 Tinggi 

28. 40 75 0,58 Sedang 

29. 40 85 0,75 Tinggi 

30. 40 85 0,75 Tinggi 

Rerata 39,6 82,8 0,71 Tinggi 



E-Journal Pensa. Volume 07 Nomor 02 Tahun 2019, 65-69 

4 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui rata-rata N-gain 

sebesar 0,71 denganmkategori yang tinggi.noHasil ini 

menunjukkan bahwamidengan menerapkan model 

pembelajraan Guided Discovery dapat melatihkanmdan 

meningkatkan keterampilanmproses sains pada peserta 

didik. Selainmiitu nilai Posttestmipada peserta didik 

mengalamimpeningkatan yang cukup signifikan, dri 30 

peserta didik sebanyak 28mpeserta didikmmengalami 

ketuntasan denganmperolehan nilai diatas KKM. Berikut 

ini merupakan diagram perbandingan ketuntasan nilai 

Pretest dan Posttest dari pesertamdidik. 

 

       
Gambar 1. Diagram Perbandingan Persentase 

Ketuntasan Pretest-Posttest. 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahuinbahwa dari 

hasil Pretest seluruhmipeserta didik mengalami 

ketidaktuntasan, peserta didik dinyatakan tuntas apabila 

mendapatkan nilai ≥ 75. Sedangkan dari hasil Posttest 

dapat diketahui bahwa terdapat 93% pesertandidik yang 

sudah tuntas, yaitum28 peserta didik dari 30 jumlah 

keseruluhan peserta didik. Hanya ada 2 peserta diidk 

yang masih mendapatkan nilaimdibawah KKM. 

Nilai keterampilanmproses sains jugamdilihat dari 

hasil analisis persentase rata-rata setiapnoaspek 

keterampilan proses sains yang dilatihkan. Berikut 

merupakan hasil analisis rata-rata aspekmketerampilan 

proses sains yang dilatihkan: 

Tabel 2 Persentase Hasil Analisis Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator KPS 
Pretest 

(Si) 

Posttest 

(Sf) 

N-

Gain 
Kriteria 

Merumuskan 

masalah 
9,83 16,17 0,62 Sedang 

Membuat 

hipotesis 
10,66 15,00 0,46 Sedang 

Mengidentifikasi 

variabel 
10,50 18,33 0,82 Tinggi 

Menganalisis 

data 
0,00 13,00 0,65 Sedang 

Membuat 

kesimpulan 
8,67 20,00 1,00 Tinggi 

Rata-rata 0,71 Tinggi 

  

Berdasrkan data tersebut didapatkan rata-rata nalai 

gain sebesar 0,71 denganmkategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkanmumodel 

pembelajaran Guided Discovery dapatmimeningkatkan 

keterampilan prosesksains peserta didik. Hal iniksesuai 

dengan penelitian Fahrudin (2013) bahwa model 

pembelajaranmGuided Discovery mengupayakan adanya 

peningkatan dalam keterampilan proses sainsmpeserta 

didik. Untuk memperjelas peningkatan nilai keterampilan 

proses sains saat Pretest dan Posttest yang terjadi berikut 

akan disajikan dalam bentuk grafik: 

 
Gambar 2 Grafik Persentase Peningkatan 

Keterampilan Proses Sains Setiap Aspek 

 

Keterangan: 

1 = Membuat Rumusan Masalah 

2 = Membuat Hipotesis 

3 = Mengidentifikasi Masalah 

4 = Menganalisis Data 

5 = Membuat Kesimpulan 

Berdasarkan grafik gambar 2 diketahui bahwa pada 

setiap aspeknoketeramplan proses sains mengalami 

peningkatan nilainpretest-posttest. Peningkatan ini terjadi 

setelah pesertamdidik mengikuti kegiatanmpembelajaran 

dengan model GuidedmDiscovery pada materi “Getaran 

dan Gelombang”. Peningkatan yang paling banyak terjadi 

pada aspek membuat kesimpulanmdengan hasil n-gain 

sebesar 1,00 denganmkategori tinggi, dan peningkatan 

yang paling rendahnterjadi pada aspek membuat hipotesis 

dengan nilai n-gain sebesar 0,46 dengannkategori sedang. 

Menurut analisismpeneliti hal ini terjadimkarena peserta 

didik sering membuatmkesimpulan dalam pembelajaran, 

tidak hanya pada saat pembelajaran IPAmsehingga ketika 

merekammembuatmkesimpulan tidak begitu sulitmbagi 

mereka.  

Berdasarkan uraianmdiatas dapat diketahuimbahwa 

hasil N-gain sebesar 0,71 denganmikategori tinggi, 

ketuntasan Posttest peserta didik sebesar 93%, 

peningkatan N-gain terjadi pada setiap aspek 

keterampilan proses sains dengan kategorimsedang dan 

tinggi. Sehinggamberdasarkan hasil tersebut diketahui 

bahwa perangkat pembelajaran denganmmodel Guided 

Discovery dapatmmeningkatkan keterampilanmproses 

sains peserta didik. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkanmhasil penelitian dan pembahasan yang 

telahmdilakukan didapatkanmkesimpulan bahwa dengan 

menerapkan modelmpembelajaran GuidednoDiscovery 

dapat meningkatkanmketerampilan prosesmsains peserta 

didik dengan persentase keterlaksaan pembelajaran pada 

pertemuanmpertama sebesar 89,37% denganmikriteria 

sangat baik dan pada pertemuan keduandiperoleh rata-

rata persentasemsebesar 95,41% dengan kriteria sangat 

baik. Didapatkan juga peningkatan keterampilanmproses 

sains dari hasilmnilai rata-rata Pretest sebesar 39,66, 

menjadi 82,83 ketika Posttest,midimana telah terjadi 

peningkatanmberdasarkan kriteria N-gainmsebesar 0,71 

dengan kategori tinggi.mPersentase respon peserta didik 

setelah diterapkannyanomodel pembelajarannoGuided 

Discovery untuk meningkatkanmketerampilan proses 

sains yakni menunjukkanmadanya responnopositif, 

dibuktikannyamdari hasil rata-rata persentase yang 

diperoleh dari semua pertanyaan yangmdiberikan kepada 

peserta didik mendapatkanmhasil sebesar 94,00 dengan 

kriteriamsangat baik. 

 

Saran 

Terdapat beberapa kekuranganmdari penelitian yang 

telahmudilakukan, berikut ini beberapanosaran yang 

diberikan oleh peneliti: 

1. Pada saat berlangsungnyamikegiatan pembelajaran, 

perlu adanya manajemenmwaktu yang baik dan sesuai 

dengan alokasi waktu pada RPPmi(Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran)miuagar kegiatan 

pembelajaran dapatmberlangsung secara efektif. 

2. Pada kegiatan pembelajaran,msebaiknya tidak hanya 

aktivitas guru yangndinilai oleh pengamat,mnamun 

juga aktivitasmpeserta didik. Hal inimbertujuan agar 

proses pembelajaranmdapat terlaksana dengan baik. 

3. Sebaiknya sebelum memulaimkegiatan pembelajaran, 

guru harusmmenginstruksikan kepada peserta didik 

agar mempelajarimmateri yang akan diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya, agar guru tidakmmenjelaskan 

semua dari awal dan dapat mempersingkat waktu. 

4. Selalu memastikannokondisi kelas dalammkeadaan 

kondusif secara berkala, agarmpeserta didikmdapat 

tertib dan pembelajarannakan menjadinlebih efektif. 
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